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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE PICTURE AND
PICTURE PADA MATERI POKOK DAUR HIDUP BEBERAPA HEWAN

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penulusuran pustaka pastlitian atau yang
dijadikan penulis sebagai rujukan atau perbandingahadap penelitian yang
penulis laksanakan. Adapun kajian pustaka tersgikaritaranya :

1. Skripsi yang disusun oleh Indana Zulfa (NIM : 053824) pada tahun 2010,
Mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Tarbiyah IAIN Itngo Semarang,
dengan judul Model Pembelajaran Kooperatif Tipeture and PicturéDalam
Meningkatkan Aktifitas Belajar Biologi Peserta idKelas XI MAN 2
Pekalongan. Di dalamnya berisi tentang hasil pegaeliyang menyebutkan
bahwa pelaksanaan model pembelajd&@mture and Pictureli Kelas XI MAN
2 Pekalongan, secara umum bisa dikatakan baik.irflaibuktikan dengan
diperolehnya hasil analisis data yang menunjukkaahwla metode
pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas sipada setiap aspek yang
diamati yakni kelas eksperimen 94,44%, sedangkkas kentrol 77,78 %.

2. Skripsi yang disusun oleh Uswatun Khasanah Nim §0%372) pada tahun
2009, Mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Tarbiya&INI Walisongo
Semarang, dengan judul Pengaruh Pembelajaran Midieire And Picture
Terhadap Hasil Belajar Materi Pertumbuhan Dan Rebleengan Pada Manusia
Siswa Kelas VIII MTS Sunan Kalijaga Bawang BataBg.dalamnya berisi
tentang hasil penelitian yang menyebutkan bahwaakpahaan model
pembelajararPicture and Picturadi Kelas VIII MTS Sunan Kalijaga Bawang
Batang, secara umum bisa dikatakan baik. Hal iduktikan dengan
diperolehnya hasil analisis data yang menunjukkaahwia metode
pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas sipada setiap aspek yang
diamati yakni kelas eksperimen 75, 36 sedangkaaskeintrol 69,34.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, sebagantperbandingan yang
sudah teruji kesahihannya. Dengan materi yang barbeka penulis mengambil



judul penelitian “Efektivitas Penggunaan Model Pefajaran Kooperatif Tipe
Picture And PictureTerhadap Hasil Belajar IPA Pada Materi Pokok Ddigtup
Beberapa Hewan Peserta Didik Kelas IV Madrasaddbtah Bahrul Ulum Balen
Bojonegoro Tahun Pelajaran 2011-2012“ maksudny&u y@pakah penggunaan
madel pembelajaran kooperatif tigsicture And Pictureefektif di Madrasah

tersebut sehingga dapat meningkatkan aktivitagavgaserta didiknya.

B. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture
Pada Materi Pokok Daur Hidup Beberapa Hewan.
1. Efektivitas

Dalam kamus besar bahasa indonesia (1990) dikéankbahwa
efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhikgganya), manjur atau
mujarab, dapat membawa hasil. Jadi efektivitasaddaldanya kesesuaian
antara orang yang melaksanakan tugas dengan sagaran dituju.
Efektivitas dapat dijadikan barometer untuk mengukkeberhasilan
pendidikan:

Pengertian efektivitas menurut Mullins, L.J. (1988Jalah sebagai
berikut efektif itu terkait produk atau output, efektif fokusnya pada
mengerjakan sesuatu hal yang benar, sedangkaanetesikait dengan input
dan bagaimana kita mengerjakan dengan baik danr.b@teh karena itu
efektif itu harus terkait dengan pencapaian tujdam sasaran suatu tugas atau
pekerjaarf.

Efektivitas disini adalah efektivitas pembelajad@ngan Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tifcture And PictureUntuk mengetahui
efektif atau tidaknya model pembelajaran Kooperdiibe Picture And
Picture ditunjukkan dengan adanya perbedaan hasil befmgaerta didik

antara kelompok yang diberi perlakuan dengan mpdeibelajaran dengan

! Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Dafetmentasi(Bandung,
PT Remaja Rosdakarya, 2007), him 82- 83.

> Nana Rukmanaylodel Manajemen Pendidikan Berbasis Kemitra@iakarta:
ALFABETA, 2006), him 14 — 16.



menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Rpeture And Picturedari
pada kelompok yang tidak diberi perlakuan.

2. Model Pembelajaran K ooper atif.
a. Pengertian model pembelajaran.

Secarakaffah model sebagai suatu objek atau konsep yang
digunakan untuk mempresentasikan suatu hal. Seyaatynyata dan
dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih kompestiéMayer, W.J.,
1985).

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atdu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakarefajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuknemtekan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dg@nbaku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain (Joyce,199 Selanjutnya
Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaragarahkan kita
dalam mendesain pembelajaran untuk membantu pesdidik
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tarcap

Menurut Kardi dan Nur (2000) ciri-ciri model pemégalran
adalah sebagai berikut:

1) Rasional teoritis logisyang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana sShmlagar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai)

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar modedetaut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan paajhran itu
dapat tercapai.

® Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progreklm 21 — 23.



b. Pembelajaran Kooperatif
1) Pengertian pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebifis Iu
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk betietktuk yang
lebih dipimpin guru atau diarahkan oleh guru, dimaguru
menyatakan tugas atau pertanyaan-pertanyaan semgetiakan
bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk raetalpeserta
didik menyelesaikan masalah yang dimakéud.

Menurut lie (2002) pembelajaran kooperatif adalatem
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada srgwia hekerja
sama sesama siswa dengan tugas-tugas yang terstdam dalam
sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator.

Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori
konstruktivisme. Pembelajaran ini muncul dari kgnbahwa siswa
akan lebih mudah dan memahami konsep yang suét nilereka
saling berdiskusi dengan temanya. Siswa secara baiierja dalam
kelompok untuk saling membantu memecahkan masassdalah
yang komplek. Jadi, hakikat sosial dan penggunaalonipok
sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajararekainfp Tujuan
dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memasrik
kesempatan kepada semua siswa untuk dapat tesiuara aktif
dalam proses berfikir dan kegiatan belajar. Seldaleerja dalam
kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapintesan
materi yang disajikan oleh guru, dan saling membat@man
sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar.

2) Tujuan dan manfaat pembelajaran kooperatif adabhagai berikut:

Tujuan pokok pembelajaran kooperatif adalah memadi&ian

belajar siswa untuk meningkatkan prestasi akadendi&n

4 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikenim 54-55.

> Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suamjatian Konseptual
Operasional (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2009), him 189-190.



pemahaman baik secara individu maupun secara kelofdphnson
& Johnson 1994)

Zamroni (2000) mengemukakan bahwa manfaat penerapan
pembelajaran kooperatif adalah dapat mengurangenkasgan
pendidikan khususnya dalam wujudput pada level individual.
Disamping itu, belajar kooperatif dapat mengembangsolidaritas
sosial dikalangan siswa. Dengan belajar kooperitifrapkan kelak
akan muncul generasi baru yang memiliki prestaadaiik yang
cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang Kuat

3) Unsur-unsur penting pembelajaran kooperatif.
a) Saling kebergantungan yang bersifat positif argeaa.
b) Interaksi antara siswa yang semakin meningkat.
c) Tanggung jawab individual.
d) Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil.
e) Proses kelompok.
4) Prinsip-prinsip utama pembelajaran kooperatif
a) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika mptik
mencapai kriteria yang ditentukan.
b) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya
tergantung pada belajar individual semua anggdtarkmok.
c) Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna batwa s
telah membantu kelompok dengan cara mereka sendiri.
5) Implikasi model pembelajaran kooperatif.

Davidson (1991) implementasi model pembelajararp&oatif

adalah sebagai berikut:
a) Kelompok kecil memberikan dukungan sosial untulajael
b) Kelompok kecil menawarkan kesempatan untuk suksas b

semua siswa.

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progreklin 56-57.
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c) Suatu masalah idealnya cocok untuk didiskusikanarsec
kelompok, sebab memiliki solusi yang dapat diderrassgan
secara objektif.

d) Siswa dalam kelompok dapat membantu siswa lain kuntu
menguasai masalah-masalah dasar dan prosedumupgdntyang
perlu dalam konteks permainan, teka-teki, atau dadan
masalah-masalah yang bermanfaat.

e) Ruang lingkup materi dipenuhi oleh ide-ide menadkin
menantang yang bermanfaat bila didiskusikan.

6) Keterampilan-keterampilan selama kooperatif antara sebagai
berikut (Lungdren, 1994):
a) Keterampilan kooperatif tingkat awal
(1) Menggunakan kesepakatan
Yang dimaksud dengan menggunakan kesepakatan adalah
menyamakan pendapat yang berguna untuk meningkatkan
hubungan kerja dalam kelompok.

(2) Menghargai kontribusi
Menghargai berarti memperhatikan atau mengenalyapg
dapat dikatakan atau dikerjakan anggota lain.

(3) Mengambil giliran dan berbagi tugas
Pengertian ini mengandung arti bahwa setiap anggota
kelompok bersedia menggantikan dan bersedia meragemb
tugas atau bertanggungjawab tertentu dalam kelompok

(4) Berada dalam kelompok
Maksud di sini adalah setiap anggota tetap dalaomnmok
kerja selama kegiatan berlangsung.

(5) Berada dalam tugas
Yang dimaksud berada dalam tugas adalah menertisfas
yang menjadi tanggung jawabnya, agar kegiatan dapat

diselesaikan sesuai waktu yang dibutuhkan.

’ Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progreklin 60-63.
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(6) Mendorong partisipasi
Mendorong semua anggota kelompok untuk memberikan
kontribusi terhadap tugas kelompok.
(7) Menyelesaikan tugas dalam waktunya
(8) Menghormati perbedaan individu
Bersikap menghormati terhadap budaya, suku, ras ata
pengalaman dari semua peserta didik.
b) Keterampilan kooperatif tingkat menengah
Keterampilan  tingkat menengah meliputi  menunjukan
penghargaan dan simpati, mengungkapkan ketidaksetuj
dengan cara dapat diterima, mendengarkan dendabeatanya,
membuat ringkasan, menafsirkan, mengorganisir, dan
mengurangi ketegangan.
c) Keterampilan kooperatif tingkat mahir
Keterampilan tingkat mahir meliputi mengelaborasemeriksa
dengan cermat, menanyakan kebenaran, menetapkiam,tajan
berkompromf
7) Langkah-langkah pembelajaran kooperatif
Tabel 1 Langkah-Langkah Pembelajaran Koopératif

Fase Tingkah laku guru

Guru menyampaikan semua tujuan
Fase 1 . T .
_ . pembelajaran yang ingin dicapai
Menyampaikan tujuan da

=]

o pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa. T _
memotivasi siswa belajar.

Guru menyajikan informasi kepada
Fase 2 ) ) )
. _ | siswa dengan jalan demonstrasi dtau
Menyajikan informasi.
lewat bahan bacaan.

Fase 3 Guru menjelaskan kepada siswa

® Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan oikasi Antar Peserta
Didik, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011), him 65-67.

° Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progreklin 66-67.
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Mengorganisasikan siswa bagaimana caranya membentuk
kedalam kelompok kelompok belajar dan membantu
kooperatif. setiap kelompok agar melakukan

transisisecara efisien.

Fase 4 Guru  membimbing  kelompok-
Membimbing kelompok | kelompok belajar pada saat mereka

bekerja dan belajar | mengerjakan tugas mereka.

Guru mengevaluasi hasil belajar
Fase 5 tentang materi yang telah dipelajari
Evaluasi atau masing-masing  kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya.

Guru mencari cara-cara untuk

Fase 6 menghargai baik upaya maupun
Memberikan penghargaanhasil belajar individu dan
kelompok*®

8) Keuntungan pembelajaran kooperatif

(@)Memberikan kesempatan berinteraksi dan meningkatkan
hubungan antar kelompok.

(b)Penerimaan terhadap siswa yang lemah secara akademi

(c)Rasa harga diri, keyakinan para siswa bahwa meaekdah
individu yang penting dan bernilai merupakan sasugdng
sangat penting untuk membangun kemampuan merekduam
keputusan yang percaya diri. Di sisi lain 2 kompopenting dari
rasa harga diri yang dimiliki para siswa adalahapaan bahwa
mereka memang disukai oleh teman-teman mereka el@sgan
bahwa mereka bisa melakukan dengan baik hal-haj perbau

akademik!?

1% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progrekim 66-67.

" Robert E. SlavinCooperative Learning Teori, Riset dan Prak{andung, Nusa Media,
2009), him 103-122.
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Jeremy Harmer berpendapat tentang keuntungan pajauiaei

kooperatif yaitu:

(a)lt is much easier for students to share an emosoch as
happiness or amusement in a whole-class sett{itg lebih
mudah bagi siswa untuk berbagi emosi seperti kajiaha,
kesenangan di kelas)

(b)Iit is suitable for activities where the teacher asting as a
controller(ltu sesuai untuk kegiatan dimana guru berperan
sebagai pengawas)

(c)It allows teachers to’gauge the mood” of the classgeneral
(Itu memperkenankan guru untuk mengukur suasanakbks
secara umu

9) Kelemahan Pembelajaran koopertif

Pembelajaran  kooperatif dapat memicu  munculnya
“pengendara bebas”, atau para pembonceng, di mabagian
anggota kelompok melakuan semua atau sebagian deesaeluruh
pekerjaan dan pembelajaran sementara yang lain gdiing
mengendarainya. Pengaruh pengendara bebas merugpaianhal
yang paling mungkin muncul ketika kelompok memilikigas
tunggal seperti ketika mereka diminta mengumpulkaporan
tunggal, menyelesaikan lembar kegiatan tunggal atangerjakan
satu proyek saja. Penugasan seperti di atas jygat deenciptakan
situasi dimana para siswa dianggap sebagai anal kamang
mampu tidak diperdulikan oleh kelompok lairfya.

c. Picture And Picture
Langkah-langkah
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Menyajikan materi sebagai pengantar.
3) Guru menunjukan gambar-gambar kegiatan berkaitagatemateri.
4) Guru menunjuk siswa secara bergantian mengurutkambar-
gambar menjadi urutan yang logis.

2 Jeremy HarmefThe Practice of English Language Teachingland, Pearson
Education Limited, 2001), him 114.

" Robert E. SlavinCooperative Learning Teori, Riset dan Prak{andung, Nusa Media,
2009), him 40.
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5) Guru menayakan alasan atau dasar pemikiran urutmbay
tersebut.

6) Dari urutan gambar tersebut guru memulai menananmkateri
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7) Kesimpulan*

3. Belajar dan Hasil Belgjar
a. Belajar
1) Pengertian belajar
Dalam kamus bahasa indonesia, secara etimologegabel
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atkmou”.
Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar aalal sebuah
kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu.
Mustafa Fahmi mengemukakan definisi belajar, di kitab
Saikulujiyah at-Ta’allumyaitu™®
bm‘yéuﬂ#‘&ﬁd‘f%\ﬂ;w‘

Belajar adalah ungkapan yang berupa perubahanatintdku sebagai
akibat dari adanya dorongan.

Dikalangan ahli psikologi terdapat keragaman dalzama
menjelaskan dan mendevinisikan belajar namun pédiérnga
terdapat kesamaan maknanya ialah bahwa devinisiapoan
konsep belajar itu selalu menunjukan kepada suatsep
perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasagokaktik
atau pengalaman terterifu.

Menurut Lester D Crow and Alice Crow dalam bukunya
“Human Development and Learningtalah sebagai beriktit earning

4 Agus SuprijongCooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikemm 125-126.
!> Mustafa FahmiSaikulujiyah at Ta’allum(Mesir: Maktabah Mesir, t.th.), him. 23.

'® Abin Syamsuddin MakmurPsikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran
Model (Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 2007), him 157.
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is a modification of behavior accompanying growtbgesses that
are brought about through adjusment to tensiongaiteid through
sensory stimulatiott’

Menurut Bower, Gordon H dalam bukunydheories of
learning’ adalah sebagai berikut.arning refers to the change in
a subject’s behavior or behavior potential to a egivsituation
brought about by the subject’'s repeated experienceshat
situation, provided that the behavior change canpetexplained
on the basis of the subject’'s native response teieg,
maturation, or temporary states (such as fatigusjndlenness,
drives, and so on)®

Dari tiga definisi menurut Cronbach, Harold Speatan
Geoch, maka dapat diterangkan bahwa belajar itlansxssa
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilamgash
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, metiga
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Dilinatgengertian
luas belajar dapat diartikan sebagai kegiatan pissko menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam sartipit,
belajar dimaksudkan sebagai penguasaan materiggngetahuan
yang merupakan sebagian kegiatan menuju terberdukny
kepribadian seutuhny4.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa:

Pé NGO L Ju > Fel g O8O0
RN 0 VO PP QNS W@
o TOR X Lo+ €@0 F2QF e RN
BB GHE RN I VOXION4+®
‘O06Fx0606 B-ORE 7060
InA 2 Ja\ IO Ex=R J6)
%N AA Lo I 0064000
oo OXENLALo @00 $QO€EPAED 0
PROE Teane) *OQCORHETD 0

" Lester D Crow and Alice Crojuman Development and Learnjr{@lew york,
American Book Company), him 215.

'® Bower Gordon HTheories of learning(America, Englewood Cliffs, 1948), him 11.

' Sardiman)nteraksi Dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), him 20-22.
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B U0 ROADXIO4I4B
& AP CHOOEM @ET Do I

(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntuatgukah

orang yang beribadat di waktu-waktu malam denggndsdan

berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat Mangharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama oranggoyang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengé&ahui

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat mener

pelajaran (Q.S/:)

Pada ayat tersebut terlihat adanya hubugan oramg ya
mengetahui (berilmu=ulama) dengan melakukan ibatiaaktu
malam, takut terhadap siksaan Allah di akhirataseréngharapkan
rahmat dari Allah; dan juga menerangkan bahwa sikapg
demikian itu merupakan salah satu ciri dalil Al-bab yaitu orang
yang menggunakan pikiran, akal dan nalar untukgaeatbangkan
ilmu pengetahuan, dan menggunakan hati untuk mevadgu dan
mengarahkan ilmu pengetahuan tersebut pada tujeaimgkatan
akidah, ketekunan beribadah dan ketinggian akhlalkam

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat ditegbetapa
catatan sebagai berikut:

a) Al-Quran sangat mendorong dikembangkanya ilmu
pengetahuan. Hal ini terlihat dari banyaknya ay&QAran
yang menyuruh manusia agar menggunakan akal pikissn
segenap potensi yang dimilikinya untuk memperhatikagala
ciptaan Allah SWT.

b) Dorongan al-Quran terhadap ilmu pengetahuan tetseb
terlihat pula dari banyaknya ayat al-Qur’an (letdéri 700 ayat)
yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan; pujian dan
kedudukan yang tinggi bagi orang-orang yang beriseua
pahala bagi yang menuntut ilmu.

¢) Sungguhpun banyak temuan di bidang ilmu pengetakaag

sejalan dengan kebenaran ayat-ayat al-Quran, naaiun
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Quran bukanlah buku tentang ilmu pengetahuan. &i&h
tidak mencakup seluruh cabang ilmu pengetafitian.

Hakikat belajar, belajar merupakan proses manusiaku
mencapai berbagai macam kompetisi, keterampilan, sikap.
Belajar dimulai dari manusia lahir sampai akhir dtayBelajar
sebagai karakteristik yang membedakan manusia demgdnluk
lain, merupakan aktivitas yang selalu dilakukanasggang hayat
manusia. Belajar merupakan aktifitas yang dilakukaseorang
untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya meladlatipan-
pelatihan atau pengalaman-pengalaftan.

2) Tujuan belajar ditinjau secara umum ada 3 jenigiyai

a) Untuk mendapatkan pengetahuan.
Tujuan inilah yang memiliki kecenderungan lebih dres
perkembanganya di dalam kegiatan belajar. Dalam imal
peranan guru sebagai pengajar lebih menonjol.

b) Penanaman konsep dan keterampilan.
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga lulesmer
suatu keterampilan. Keterampilan jasmani adalaar&gtpilan-
keterampilan yang dapat dilihat, diamati, sehingkan menitik
beratkan pada keterampilan gerak dari anggota tsbaborang
yang sedang belajar. Sedangkan keterampilan lebrhit,r
karena tidak selalu berurusan dengan masalah-rhasala
keterampilan yang dapat dilihat bagaimana ujunggkalnya,
tetapi lebih abstrak, menyangkut persoalan-persoala
penghayatan, keterampilan berfikir serta kreasvitantuk
menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah ataagkon

c) Pembentukan sikap.

2% Abuddin NataTafsir Ayat-Ayat Pendidikaflakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him 166-167.

2 Baharudin Teori Belajar Dan PembelajarartJogjakarta, Ar — Ruzz Media, 2010), him
11.
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Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadk
didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalaengekatanya.
Untuk ini dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkativas)
dan berfikir dengan tidak lupa menggunakan prildu itu
sendiri sebagai contoh atau moffel.

Hal ini dikuatkan dengan hadist Nabi Muhammad SAsvg
diriwayatkan Anna bin Malik RA

elﬂ\g._xﬂaelu_g@cﬁu\éma\fu\d)u)dg;dg «ﬂlau.uu,u\uc
Paseolel 5)) plue IS o 4y b

“Dari Anas bin Malik berkata Rasulullah SAW bersabd
menuntut ilmu itu kewajiban atas setiap orang Muosli(HR.
Ibnu Majjah)

Dari hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa bemagrupakan

suatu hal yang harus dilakukan oleh semua muslimgereal
batas atau belajar tidak mengenal adanya ruangwdsu
dimana dan kapanpun selagi orang itu masih adauwd&n
kesempatan wajib melakukannya.

3) Ciri-ciri belajar

a) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tinghkah la

b) Perubahan perilaku.

c) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapatatiigpada
saat proses belajar sedang berlangsung, perubatrdakp
tersebut bersifat potensial.

d) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau
pengalaman.

e) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan

4) Prinsip-prinsip belajar

2 sardiman|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajanlm 22-30.

2 Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid Al QazwinSunan Ibn Majah(Bairut:
Dar Al-Fikr, t.t), him 81.
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Guru perlu memerhatikan beberapa prinsip belajaikige

(Soekamto Dan WinataPutra, 1997)

a) Apa pun yang dipelajari siswa, dialah yang harukjhe
bukan orang lain. Untuk itu siswalah yang harustifeak
aktif.

b) Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemamypua

c) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mengegreguatan
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selanoses
belajar.

d) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah ylakgkan
siswa akan membuat proses belajar lebih berarti.

e) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apatalaiberi
tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belafdrny

5) Teori belajar konstruktivisme

Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori
konstruktivisme”® Pergeseran paradigma pembelajaran yang
sebelumnya lebih menitik beratkan pada peran giasilitator,
instruktur yang demikian besar, dalam perjalanasgmakin
bergeser pada pemberdayaan peserta didik dalam ameérig
inisiatif dan partisipasi di dalam kegiatan belajar

Konstruktivisme merupakan respon terhadap berkegrhan
harapan-harapan baru berkaitan dengan proses pmarbal yang
menginginkan peran aktif siswa dalam merekayasa dan
memprakarsai kegiatan belajarnya sendiri. Suatuy@alj sangat
penting adalah pandangan konstruktivisme yang mekame
tempat yang luas bagi perkembanganya pemikiranipemibaru
sebagai akibat-akibat perubahan lingkungan danep#skngan

seseorang.

4 Baharudin Teori Belajar Dan Pembelajaramim 15-16.

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progrekifm 56.
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Karena kegiatan pembelajaran menekankan kemampuan
siswa mengkonstruksi pengetahuanya sendiri, makapssiswa
harus memiliki kemampuan untuk memperdayakan foiuggjsi
psikis dan mental yang dimilikinya. Hal ini terkaiengan proses
konstruksi yang menuntut beberapa kemampuan dasaty:
Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali [z@nga,
kemampuan membandingkan dan mengambil keputusagemain
persamaan dan perbedaan, kemampuan lebih menyukai
pengalaman yang satu dari pada pengalaman yandgPkmingnya
pengalaman mengingat dan mengungkapkan karenarbinsgs
mengakui bahwa pengetahuan seseorang terbentukakadanya
interaksi dengan pengalaman-pengalamanya. karengorises
pembelajaran harus memberikan pengalaman belajg paik
kepada sisw&’

Dalam pandangan konstruktivisme, belajar merupakeatu
proses mengkonstruksi pengetahuan melalui keteatfibisik dan
mental siswa secara aktif. Oleh karena itu, tendéeberapa hal
prinsip yang berkaitan dengan pemahaman tentaagpbel
a) Belajar berarti membentuk makna. Makna dalam hal in

merupakan hasil bentukan siswa sendiri yang bersurdari
apa yang mereka lihat, rasakan dan alami.

b) Konstruksi berarti merupakan suatu proses yantargsung
secara dinamis. Setiap kali seseorang berhadapagame
fenomena atau pengalaman-pengalaman baru.

c) Secara substansial, belajar bukanlah aktivitas Memun
fakta atau informasi, akan tetapi lebih kepada apay
pengembangan pemikiran-pemikiran baru.

d) Proses belajar yang sebenarnya terjadi ketika slwmakiran

seseorang dalam keraguan yang menstimulir pemikiran

2 AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar{Bandung: ALFABETA, 2009), him 15-18.
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pemikiran lebih lanjut. Dalam waktu-waktu tertensituasi
mengandung keragu-raguan memiliki unsur positif ukint
mendorong siswa belajar.
e) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman siswaaten
lingkunganya.
f) Hasil belajar siswa tergantung dari apa yang teaketahui,
baik berkenaan dengan pengetahuan konsep dan ssfaaga
Konstruktivisme memandang kegiatan belajar merupaka
kegiatan aktif siswa dalam upaya menemukan pengatah
konsep, kesimpulan. Dalam proses pembelajaran siswa
bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya sefidiri
Brooks and Brooks (1993) mengatakan perbedaanssitua
pembelajaran tradisional dengan pembelajaran kddstisme
dapat dijabarkan seperti pada tabel berikut:
Tabel 2
Perbedaan Situasi Pembelajaran Berdasarkan Pamdanga

Tradisional dan Konstruktivism®

_ ) Pembelajaran Pembelajaran
Dimensi . .
Tradisional Konstruktivisme
Ruang Disajikan secara Disajikan secara utuh
lingkup terpisah, bagian dengan penjelasan
pembelajaran/perbagian dengan tentang keterkaitan
penekanan pada antar bagian dengan

pencapaian keterampi| penekanan terhadap

dasar konsep-konsep utama.

Kurikulum Harus diikuti sampai Pertanyaan dan

habis konstruksi jawaban

siswa adalah penting

%7 AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar{Bandung: ALFABETA, 2009), him 19.

%8 AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar26-27.
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Kegiatan
pembelajaran

Berdasarkan buku tek
yang sudah ditemuka

(Berdasarkan beragam
nsumber informasi
primer dan materi-
materi yang dapat

dimanipulasi langsung

oleh siswa
Kedudukan | Dilihat sebagai Siswa dilihat sebagai
siswa sumber kosong tempatpemikir yang mampu
ditumpahkanya semuamenghasilkan teori-
pengetahuan dari guruteori tentang dunia dan
kehidupan
Kedudukan | Guru mengajar dan | Guru bersikap interakti
guru menyebarkan dalam pembelajaran,

informasi keilmuan

kepada siswa

menjadi fasilitator dan

mediator bagi siswa

i

Penyelesaian
masalah

pembelajaran

Selalu mencar|
jawaban yang beng
untuk memvalidas

proses belajar siswa

Guru mencoba mengel
\rpersepsi  siswa  agd
dapat melihat pola piki
siswa dan apa yan
sudah diperoleh sisw
untuk pembelajara

selanjutnya

=,

ar

v «Q =

=)

Penilaian
proses
pembelajaran

Merupakan bagian
terpisah dari
pembelajaran dan
dilakukan hampir
selalu dalam bentuk

tes/ujian

Merupakan bagian
integral dalam
pembelajaran,

dilakukan melalui

hasil kerja melalui
pameran karya siswa

dan portofolio

observasi guru terhadap
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Aktivitas Siswa lebih banyakLebih banyak belajar
belajar siswa | belajar sendiri dalam kelompok

6) Proses belajar
Menurut Bruner dalam proses belajar dapat dibedaignfase,
yaitu:
a) Informasi
Dalam tiap pelajaran kita peroleh sejumlah inforinada yang
menambah pengetahuan yang telah kita miliki, adagya
memperhalus dan memperdalamnya, ada pula inforyaas
bertentangan dengan apa yang telah kita ketahaiwsahya.
b) Transformasi
Informasi itu harus dianalisis, diubah atau ditfamsasi ke
dalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual dgpat
digunakan untuk hal-hal yang lebih luas.
c) Evaluasi
Kemudian kita nilai hingga manakah pengetahuan ydtey
peroleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkanukunt
memahami gejala-gejala laih.
7) Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyaksjgma,
tetapi dapat digolongkan menjadi 2 golongan sajduyy
a) Faktor intern
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diriviail
yang sedang belajar. Terdiri dari 2 aspek, yaitu:
(1) Faktor jasmaniah
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan

beserta bagian-bagianya atau bebas dari penyakit.

?® Nasution Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengdjikarta: PT Bumi
Aksara, 2011), him 9-10.
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(2)

Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Pretsgarb
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu. Agar seseorang dapat belajar dengan baik
haruslah mengusahakan kesehatan badanya tetapiterja
Faktor psikologis

Ada 7 faktor yang tergolong kedalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktar
adalah:
(@) Inteligensi

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari 3
jenis vyaitu kecakapan untuk menghadapi atau
menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat
dan efektif, mengetahui menggunakan konsep-konsep
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan
mempelajarinya dengan cepat.

Inteligensi besar pengaruhnya terhadap situasi
belgjar. Dalam situasi yang sama siswa yang
mempunyai tingkatintegensiyang tinggi akan lebih
berhasil daripada yang mempunyai tingkaeligensi
yang rendah. Walaupun begitu siswa yang mempunyai
tingkat inteligensi yang tinggi belum pasti berhasil
dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar
adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak
faktor yang mempengaruhinya, sedangkaieligensi
adalah salah satu faktor diantara faktor yang lain.
Peserta didik yang mempunyateligensiyang normal
dapat berhasil dengan baik dalam belajar jika lajée
dengan baik. Peserta didik yang memiliki tingkat
intelijensiyang rendah ia perlu mendapat pendidikan di
lembaga pendidikan khusus.
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(b)

(©)

(d)

Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa
yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju
kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan
obyek. Untuk menjamin hasil belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika pelajaran tidak menjadi peraati
peserta didik maka timbulah kebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat belagrghn
baik, usahakan bahan pelajaran selalu menarik
perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu
sesuai dengan hobi atau bakatnya.
Minat

Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, kardaa bi
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Jika
terdapat peserta didik yang tidak berminat terhadap
belajar, dapatlah diusahakan agar ia mempunyaitmina
yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-ingl ya
menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hagd ya
berhubungan dengan cita-cita serta kaitanya dengan
bahan pelajaran yang dipelajarinya.
Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.

Penting untuk mengetahui bakat peserta didik dan
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(€)

(f)

(9)

menempatkan peserta didik belajar di sekolah yang
sesuai dengan bakatnya.

Motif

Motif erat sekali hubunganya dengan tujuan yang
akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat
disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapaiatuj
itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab
berbuat adalah motif itu sendiri sebagai gaya perakg
atau pendorong.

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa
yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar denga
baik atau padanya mempunyai motif untuk berfikin da
memusatkan perhatian, merencanakan dan
melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau
menunjang belajar.

Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat dalam
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubunya
sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
Misalnya peserta didik dengan otaknya sudah siap
untuk berfikir abstrak. Belajar akan lebih berhagi&ih
anak sudah matang.

Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi
respons atau bereaksi. Kesiapan ini perlu dipdwuati
dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan
padanya sudah ada kesiapan maka hasil belajaraya ak
lebih baik.
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b) Faktor ekstern

Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar iddiv

Terdiri dari 3 aspek, yaitu:

(1) Faktor keluarga
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh
dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, irelas
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua.

(2) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolahstandar patgjar
metode belajar dan tugas rumah.

(3) Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu
terjadi karena keberadaanya siswa dalam masyarakat
pada uraian tersebut membahas tentang kegiataa sisw
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat yang semuanya
mempengaruhi belajar.

8) Komunikasi dalam proses belajar mengajar.
Untuk mencapai interaksi belajar-mengajar sudahargar

tentu perlu, adanya komunikasi yang jelas antara goengajar)

*® Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinyélakarta: Rineka Cipta,
2010), him 54-71.
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dengan siswa (pelajar), sehingga terpadunya duetkeg yakni
kegiatan mengajar (usaha guru) dengan kegiatarjabgliagas
siswa) yang berdaya guna dalam mencapai tujuareEag.
Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk
mengembangkan interaksi dinamis antara guru damasis
a) Komunikasi satu arah
Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai penddesi dan
peserta didik sebagai penerima aksi.
b) Komunikasi dua arah
Pada komunikasi ini guru dan siswa dapat berpeaarag/akni
pemberi aksi dan penerima aksi. Keduanya dapangsali
memberi dan menerima.
¢) Komunikasi banyak arah
Komunikasi yang tidak hanya melibatkan interaksnadis
antara guru dengan siswa tetapi juga melibatkarraksi
dinamis antara siswa satu dengan siswa lathya.
b. Hasil belajar
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilainipengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuamkibg
efektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalahndwledge
(pengetahuan, ingatangomprehension(pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan hubungaynthesigmengorganisasikan,
merencanakan, membentuk bangunan baru)gedaluation(menilai).
Domain afektif adalahreceiving (sikap menerima),responding
(memberikan respon)yvaluing (nilai), organization (organisasi),
charactirization (karakterisasi). Domain Psikomotor mencakup

keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, mgraal, dan

*' Nana Sudjana)asar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru
Algensindo, 2009), him 31-32.
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intelektual. Sementara menurut Lindgren hasil kapak meliputi
kecakapan, informasi, pengertian, dan si¥ap.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, deng
pendekatan sistem kegiatan belajar dapat digambadebagai
berikut:

Instrumental

'

Raw Input|_, | Teaching-Learning Proces§ —»| Output

!

Environmen Input

Gambar 1 Faktor-faktor yang mepengaruhi hasil béfaj

Gambar diatas menunjukan bahwa masukan merdahifpu)
merupakan bahan baku yang perlu diolah (siswa)andahal ini
diberikan pengalaman belajar dalam proses belajangajar
(teaching-learning proceys Dalam proses belajar mengajar turut
berpengaruh pula sejumlah faktor lingkungan yangrupekan
masukan lingkungan efivironment inpgt baik lingkungan alami
maupun lingkungan sosial. Dan sejumlah faktor yas®ngaja
dirancang dan dimanipulasikaingtrumen inpytmisalnya kurikulum,
sarana dan fasilitas dan lain-lain guna menunjargapainya keluaran
yang dikehendakioutput)yaitu hasil belajar.

Sementara itu, IPA merupakan ilmu yang mempelagriang
makhluk hidup. Jadi, hasil belajar IPA adalah @sisbelajar yang
diperoleh peserta didik setelah melalui prosegdretialam ilmu IPA.

%2 Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Yang Kesulitan Belajélakarta: Rineka
cipta, 1999), him 37.

M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
him 106.
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4. Daur Hidup Beberapa Hewan

Tahapan-tahapan yang dilalui oleh mahluk hidup reeca
berkesinambungan di sebut daur hidup.

Metamorfosis adalah Perubahan bentuk mahluk hidap khhir
sampai hewan dewasa melalui tahap demi tahap. Smsida perubahan
bentuk tubuh hewan, metamorfosis di bedakan menghdh, yaitu
metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak semapwWetamorfosis
sempurna adalah perubahan bentuk mahluk hidudatarisampai dewasa
melalui tahap demi tahap dan dari lahir sampai davtalak mirip dengan
induknnya. Sementara itu metamorfosis tidak sengpaaalah perubahan
bentuk mahluk hidup dari lahir sampai dewasa metahap demi tahap dan
dari lahir sampai dewasa mirip dengan indukifya.

a. Daur hidup Kecoak
Kecoak berkembang biak dengan bertelur. Telur kecoa
berselubung setelah dibuahi induk jantanya. Telgebut akan menetas
menjadi kecoak muda. Bentuk kecoak muda tidak mrbeda dengan
kecoak dewasa. Perbedaanya, kecoak muda tidakybprsgelanjutnya
kecoak muda tumbuh menjadi kecoak dewasa yangyagrs&etelah
menjadi dewasa kecoak akan bertelur. Demikian sstga.

Menghasibkas n Menelas menjadi
Mamfa 1

- Terlur ﬁ

Tumbuwh meeyadi

- Oewasa 2

Tumdwh
manjadi

‘MimifaZ

Tumbuwh mengadi

Cewwasa i
Sumelser weatet exfen o W&o s,

Gambar 2 Daur Hidup Kecoik

3 Budi WahyonoJImu Pengetahuan Alam Untuk SD Dan MI Kelashii 50.

** S RositawatySenang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD DaKafas IV,
(Jakarta, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikandig2008), him 54.
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Gambar daur hidup kecoak di atas menunjukan babwakecoak
akan menetas menjadimfa. Nimfa ialah tahapan tubuh hewan muda.
Nimfa pada kecoak memiliki bentuk tubuh yang hampir p&rdengan
kecoak dewasa, tetapi ukuramfa lebih kecil dan belum bersayap.
Dalam perkembangannyapimfa akan mengalami pergantian kulit
(ekdisig berkali-kali hingga menjadi kecoak dewasa. Shtelawasa,
kecoak tersebut akan bertelur. Telur tersebut akanetas. Tahapan
perubahan bentuk akan terulang lagi sampai setgusn

b. Daur hidup nyamuk.

Daur hidup nyamuk dimulai dari telur. Telur nyanhdrada diatas
air. Ketika sudah menetas, telur ini menjadi jefeiktik (tempayak).
Jentik-jentik hidup dan memperoleh makanan di@etelah cukup umur,
jentik-jentik berubah menjadipupa Pupa tidak bergerak. Pupa
berpindah karena gerakan aliran air. Setelah bpaer@aktu pupa
berubah menjadi nyamuk. Nyamuk dewasa tidak hidwgirdla kembali
ke air saat bertelur. Ada nyamuk yang berteluridkator dan ada yang
suka bertelur di air yang jernih. Nyamuk merupalsatah satu jenis
hewan penyebar penyakit. Oleh karena itu, jagaklhls kebersihan

tempat air dirumahmu.

Gambar 3 Daur Hidup Nyamttk

Gambar di atas menunjukan bahwa nyamuk betinaliertelur

nyamuk menetas menjadi jentik-jentik. Jentik-jentikrubah menjadi

** Budi WahyonoJImu Pengetahuan Alam Untuk SD Dan Ml KelashWh 49.
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kepompong. Kepompong berubah bentuk menjadi nyamu#éla, dan
kemudian menjadi nyamuk dewa¥a.
c. Daur hidup kupu-kupu.

Kupu-kupu merupakan binatang indah dan lucu. Baicor
sayapnya bermacam-macam. Daur hidup kupu-kupu dinaari telur.
Telur menetas menjadi ulat. Ulat kemudian berubahjadi kepompong.
Akhirnya, kepompong yang telah cukup waktu akarulbain menjadi
kupu-kupu. Kupu-kupu dewasa selanjutnya akan hertayi. Demikian
seterusnya. Di dalam daur hidup kupu-kupu, tepadubahan-perubahan

bentuk atau metamorfosis.

‘Q"' = ‘ - t Telur
Kupu-kupu .
dewasa ‘

Kupu-kupu
muda

-.5.*5-;{...__

Kepom pcﬁ -

Gambar 4 Daur Hidup Kupu-Kuiu
Gambar di atas menunjukan bahwa kupu-kupu betiaa bkrtelur

di permukaan daun tumbuhan. Setelah sekian lamatetur tersebut
menetas menjadi ulat atdarva. Ulat akan tumbuh dan berkembang
menjadi kepompong atguupa Kemudian dari kepompong akan keluar
kupu-kupu. Selanjutnya kupu-kupu betina akan bartédaur hidup ini
terus berlangsung selama kupu-kupu hidup

*” Poppy K. Devijlmu Pengetahuan AlanfJakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasinal, 2008), him 59.

** Heri Sulistyanto]lmu Pengetahuan Alam Untuk SD Dan Ml Kelas(Dékarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasinal, 2008)58lm
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d. Daur hidup katak

Katak merupakan hewan yang mengalami metamorfbleagapa
katak mengalami metamorfosis? Katak memiliki tateap
pertumbuhan pada katak muda yang berbeda dengaknimgha. Pada
katak muda, setelah menetas dari telur, katak rhigiigo di air, memiliki
ekor dan tidak memiliki kaki. Katak muda itu diselberudu. Menjelang
dewasa, berudu mulai tumbuh kaki dan masih berskeota masih hidup
di air.Setelah dewasa, kaki katak tumbuh sempuraa ekor pun
menyusut hingga tidak memiliki ekor lagi. Pada malkatak dewasa,
katak lebih sering berada di darat dan kembalikegir untuk bertelut’

Fatak dewasa

Fatak muda
o (BETekar)

—
e —

Gambar 5 Daur Hidup Katdk

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementaenadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melal glang terkumpuf*
Ha : Model pembelajaran kooperatif tipeture and picturesfektif dalam

meningkatkan hasil belajar IPA materi pokok dauwtupi beberapa

* S RositawatySenang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD DaKafas IV,
(Jakarta, Pusat Perbukuan Departemen Pendidikanala2008), him 40

* 5 RositawatySenang Belajar [Imu Pengetahuan Alam Untuk SD DaKaas IV, him
40

“! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(@ikarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. 13, him 71.
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Hi

hewan kelas IV Madarasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum eBal
Bojonegoro.

: Model pembelajaran kooperatif tigmcture and picturdidak efektif

dalam meningkatkan hasil belajar IPA materi pokakurd hidup
beberapa hewan kelas IV Madarasah Ibtidaiyah Bdbluin Balen
Bojonegoro.
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